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PENGARUH PENGGUNAAN JAMDBU BLI DALAM PAKAN PETELUR TERHADAP
RESPON ANTI STRESS DAN KANDUNGAN KOLESTEROL TELUR

Sri Harimurti!
INTISARI

Penelitian penggunaan jambu biji sebagai sumber vitamin C dalam pakan petelur
telah dilaksanakan. Dalam penelitian ini digunakan 128 ekor ayam petelur strain Lolunann
berumur 10 bulan yang secara acak dialokasikan ke dalam 8 macam perlakuan pakan dan
setiap perlakuan diulang 4 kali. Ransum yang digunakan mengandung CP + 17% dan ME
2700 - 2750 keal/kg. Kedelapan perlakuvan terdici dari Pl, PII dan PII, vailu pakan
menggunakan jambu biji denpan aras 0% (kontrol), 10% dan 15%. Unwk PIV, PV dan PVI
mendapatkan ransum dasar (PI) yang masing-wasing disuplementasi dengan vitamin C sintesis
48, 72 dan 120 mg/ekor/hari. Pada perlakuan PYIL dan PVII yang digunakan adalah ransum
PII dan PHI dengan masing-masing disuplementasikan vilamin C sintesis scbesar 72 dan 48
mgfekor/hari. Seluruh Jata  dianalisis secara  statistik  mepggunakan analisis variansi
Rancangan Acak Lengkap. Bilamana ada perbedaan diteruskan dengan uji orthogonal kontras.
Hasil percobaan menunjukkan bahwa pengpunaan jambu biji dan vitamin C menghasilkan
produlksi telur dan konsumsi pakan yang lebih tinggi (P<0,03) dibandingkan dengan
kontroloya, Pengpunaan jambu biji Jan vitamin © secara nyata (P <0,05) menurunkan total
leukosit (White Blood Concentration, WBC) dan kadar kolesterol telur, sedangkan konversi
pakan, berat telur dan berat limpa tidak menunjukkan perbedaan. -

(Kata kunci: Vilamin C, Pelelur, Kolesterol Telur, Leukosit, Limpa,)
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EFFECT OF GUAVA FRUIT IN THE DIET ON THE ANTI STRESS RESPONSE
AND EGG CHOLESTEROL CONTENT

ABSTRACT

A study on the utilization of the Guava fruit in layer's diet as vitamin C source was
carried out using 128 Lohmann strain layer s of ten months old which were randomly alloted
to eight dietary treatments. Each dielary treatment had four replicating of four birds each.
Busal ration contain approximately 17% crude protein and 2700 -2750 keal/ME/kg. The first
three experimental diet used three levels of Guava fruit as much as 0, 10 and 15% namely
PI, Pll and PIII. The other three experimental diets were PIV, PV and PVI used the base diet
ol PI which were suplemented of synthetic vitumin C as much as 48, 72 and 120 m g/ bird/day
respectively. The seventh (PVII) and the eight (PVII) experimental diets used the base diet
of PIL and PHI which were suplemented of vitamin C as much as 72 and 48 my/bird/day. All
parameters were statistically analyzed with analysis of variance of Completely Randomized
Design and mean differences between group were compared by contrast orthogonal. The
results of the experiment indicated that the utilization of the Guava fruit and suplementation
of vitamin C increasing epg production and feed consumption (P<0.05) compare 1o the
conirol, Hens fed the diet resulted lower leucocyte number (White Blood Concentration) and
flower egg cholesterol (P <0.05). No differences were observed in respect of feed conversion,
egg weight and weight of spleen.

(Key words: Vitamin C, Egg cholesterol, Levcocyte number, Spleen. )

Pendahuluan

Ayam termasuk ternak yang sangat
sensitif’ lerhadap cekaman atau stress yang
bersumber dari lingkungan Jdi mana ternak
tersebut dipelibara. Stress adalah perubahan-
perubahan yang terjadi pada tubub yang
disebabkan oleh kondisi fisiologis atau
psikologis  yang cenderung menggangyu
keseimbangan hidup (Morehouse dan Miller,
1978). Morth (1984) memberikan batasan
stress alau cekaman sebapgai sualu keadaan
yang timbul berupa tanggapan dJari unggas
lerhadap apa yang diangpap sebagai tekanan
dan tantangan. Semua stress yang terjadi pada
ayam disebubkan oleh faktor pengganggu
yang dapat digolongkan dalam ganppuan faali
dan  psikologi. Secara umum  sumber

penyebab stress dibagi tiga golongan besar
yakni  lingkungan fisik (physical
envirommental),  lingkungan  psikologi
(phsychological environmental) dan penyakit
{Moreng dan Herbertson, 1986).

Untuk mengetabui adanya pengaruh
stress, perbedaan jumlah leukosit dapat
dipakai sebagai indikasi apabila berat
adrenal, kandungan vitamin C pada adrenal
dan  kolesterol adrenal tidak  dapat
memberikan  hasil  yang  memuaskan
(Wolford dan Ringer, 1962). Demikian juga
Freeman (1985) mengindikasikan bahwa
bila ayam dalam keadaan siress maka dalam
organ limpanya akan terjadi regresi dan
akan terjadi perubahan komponen sel darah.
Hal ini diperkuat oleh Garren dan Shalffner
(1939) yang lebih dahulu meneliti bahwa
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limpa ayam yang mengalami stress lebih
ringan dibandingkan limpa ayam yang Lidak
mengalami siress,

Secara  alamial kolesterol  dalam
kuning  felur  berperan  pentling  dalam
peckembangan embrio. Lni terjadi karena anak
ayam  tidak mempunyai  enzim  uniuk
mengadakan  sinlesis  kolesterol,  sehingga
perlu  keberadaan kolesterol dalam telur
{(Sutton et al., 1984). Tingginya konsentrasi
kolesterol pada telur dipengarubi oleh faktor
genetik dan faktor lingkungan (Sheridan et
., 1982). Kadar kolesterol dalam telur pada
umumnya hanya 0,4% (Maynard dan Loosli,
1969) atau sekitar 550 mg dalam setiap 100 ¢
telur segar (Turk dan Barnet, [971).
Selanjutnya dilaporkan bahwa sebulic telur
vang beratnya 64,12 ¢ mengandung 289 my
kolesterol, Kadar kolesteral dalam telur juga
dipengaruli olel strain, wmuor ungpas, berat
dan proporsi kuning telur serta gizi ransum
(Sheridan & al., 1982).

Disamping  iu, Derbapai mikro
nuirien  telah  dicoba, vitamin C  yang
diberikan lewat oral sebesar 0,025, 0,05 dan
0,1 g yvang lernyala dapat menurunkan kadar
kolesterol darah ayam Leghorn. Sedangkan
penambahan vilamin A, dan niacin dalam
ransum ayam sama sekali tidak berpengaruly
(Hargis, 1988). Peneliti lain mengatakan
bahwa vitamin C mampu menurunkan kadar
kolesterol telur (Mockel, 1973).

Vitamin C disintesis dalam tubuh
ayam, namun bila ditambablan ke dalam
ransum ayam akan meningkatkan produksi
telur (Card dan Nesheim, 1975) sedang
penambaban 44 ppm vitamin C dalam cornsoy
dier dapal mencegah  stress  dikarenakan
temperatur  lingkungan yang Unggi  seria
menurunkan mortalitas  (Thaxton, 1986).
Kandupngan vitamin C jambu biji sangat tinggi
dibandingkan kadar vitamin C buah jeruk
mauvpun belimbing. Jambu biji dalam hal imi
ditekankan sebagai sumber vitamin C,
meskipun masih terdapat bermacam-macam
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zat gizi lain, Komposisi kimia jambu biji
dafam 100 ¢ bahan adalah sebagai berikut:
kalori 49,0-55,0 kal, kadar air 80,6-
84,35%, protein 0,28.-0,90%, karbohidrat
12,20-14,79 g, seral kasar 2,38-5,75%, abu
0,48 g, kalsivm 14,6 mg, phospor 15,5-28
my, thiamin 0,02-0,056 mg, ribotlavin 0,06
my, niacin {,28 myg, ssam askorbat 87-100
mg (Karyadi dan Muhbilal, 1990; Lakfip
UGM 1992).

Dari hal-hal tersebut di atas maka
diteliti pengarub peonggunaan jambu biji
dalam  diet pelelur lerhadap kemampuan
ayam menangpulangi stress serta delelos)
kolestero! telurnya.

Muteri dan Metode

Seralus dJua puluh delapan ekor
ayam pelelur strain Lohmann emur 10 bulan
secara acak dialokasikan ke dalam & macam
perlakuan pakan. Masing-masing divlang 4
kali dengan 4 ekor ayam petelur. Ayam
dipelilara dalam kandang baterai dilenglapi
dengan tempat pakan Jdan minum secara
individual, -Seluma penpeliian berlangsung
subw dalam kapdang cukup panzs dengan
Kisarun subhu minimum 24,9-25 4 dan
maksimum 30,55-32°C, kelembaban 76,8%.
Ransum dasar yang digunakan menpgandung
CP 4+ [7% dan ME 2700-2750 kcal/kg.
Ransum  dasar  yang digunakan dalam
penelitian  ini  tercantum  pada Tabel 1.
Pakan dJan air minum diberikan secara ad
libitum. Jambu biji diberikan dalam bentuk
segar dalam partikel yang disesuaikan agar
mudah dikonsumsi ayam/ekorfhari. Dengan
demikian kedelapan macam diet petelur
dapat digambarkan sebagai berikut:

l. Perlakuan I

Ransum serasi untuk petelur, tanpa
jambu biji dan tanpa vilamin C sebagai
kontrol.
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TABEL |. SUSUNAN RANSUM DAN KANDUNGAN GIZ] DARI RANSUM

PERCOBAAN
Perlakuan
Bahan Pakan 0000 ————
Pl Pl Pl

Bunglkil kedelai, 42% 15.50 14,00 14,00
Tepung ikan, 60% 1,50 9.25 9,00
Jagunyg kuning, 8, 7% 060,00 34,50 53,00
Dekalul, 1% 9,30 3,00 2,00
Biofos 0,85 0,40 0,20
Limestone 6,40 4,00 1,80
MNalCl 0,25 0,25 -
Minyak jagung - 2.55 2,75
Skim willk - 1,85 2,25
Jambu biji - 10,00 15,00
Jumlah 100 10g 100
Kandungan gizi
Eoerpi (keal MEfkg) 2755,05 2713,27 2701,38
Protein kasar {%) 17,28 17,23 17,03

(17.4) (17.41) (17,00
Lemak (%) 2,07 3,92 3,97

(2,50) (3,12) (3,05)
Kalsium {%) 2,86 2,00 1,16

(2,35 (1,38) (1,50)
Fosfor (%) 0,51 0,47 0,42

(0,60) (0,50} (0,40)

Keterungnn: ¢ ) Hasil analisis proksimat laboratorivm Kinie dan Diokomia Fakultas Teknologi Pertanion UGM,

1991,

2. Perlakuan 11

Ransum serasi untuk petelur, dengan
jambu biji 10%,
3. Perlakuan 11

Ransum serasi untuk petelur, dengan
jambu biji 15%.
4. Perlakuan IV

Ransum  serasi untuk  petelur,
disuplementasi 48 myg vitamin Clekor/hari

secara  oral, yaitu setara dengan kadar
vitamin C jambu biji pada perlakuan I1.
5. Perlakuan V

Ransum  serasi  untuk  petelur,
disuplementasi 72 mg vitamin C/ekor/hari
secara oral, yailu setara dengan kadar
vitamin C jambu biji pada perlakuan 111
6. Perlakuan VI

Ransum untuk  petelur,

SEras]
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disuplementasi  vitamin = € secara  oral
sebanyak 120 myg vitamin Clekor/hari.
7. Perlakuan V11

Ransum pada  perlakuan 11 dan
disuplementasi 72 mg vitamin Clekor/hari.
8. Perlakuan VLI

Ransum pada perlakvan 11 dan

disuplementasi  dengan 48 mg  vitamin
Clekor hari.
Cara penpambilan data

Penilaian  respon anti slress

berlangsung setinp siklus 28 bhari dengan
analizis levkosit (White Blood Concentration,
WBC), vain daral diambil dari bagian sayap
dengan syringe, selanjutnya dianalisis dengan
melode Benyamin (1979). Disamping 1lu
penimbangan berat limpa dilakukan dengan
memotong  ternak  pada  akir  penelitian.
Deteksi kolesterol dilaksanakan setiap siklus
28 hari dengan menguji secara acak dari
seluruh telur yang dihasilkan selama 3 hari
berturut-tuput.  Analisis  kolesterol  telur
(mg/yolk) dengan petunjuk Harimurti (1987).
Untuk melihat pengaruh ransum terhadap
performans ayam petelur diamati rata-rata
konsumsi pakan (g/ekor/bari), produksi telur
(% HDA) dan konversi pakan, serta berat
ielur (g/butir). Respon anti stress  ditilik
melalui berat limpa (g) dan jumlah leukosit
(per vibu/mm’). Semua parameter yang
didapatkan  dianalisis  secara  statistik
menggunakan analisis variansi dalam pola
rancangan acak lengkap (CRD). Bilamana ada
perbedaan  diteruskan  dengan  orthogonal
kontras, Set kontras yang digunakan adalah
sebagai berikut :
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Hasil dun Pembahasan

Dalam pencliian ini respon anti
stress akan Jitampilkan dalam  bentuk
pengarull  ransum  perlakuan  terhadap
performan  biologis  ayam. Performan
biologis meliputi konsumsi pakan, produksi
telur, berat telur dan konversi pakan.
Disamping ilu, respon anli stress akan
dicerminkan melalui total leukosit dan berat
limpa.

Performan biologis

bHiasil perhitungan rerala konsumsi
pakan, produksi telur dan konversi pakan
dari kedelapan perlakuan ransum dan hasil
analisis statistiknya terdapat pada Tabel 2.

Berdasar  hasil analisis  variansi
menunjukkan ada perbedaan yang nyata
(P<0,05) terhadap konsumsi pakan.
Melalui uji orthogonal kontras lerbukti
bahwa rerata  koosumsi  pakan pada
perlakuan tanpa -vitamin C lebih rendah
(P <0,05) bila Jdibanding dengan kelompok
yang mendapat vilamin C dari jambu biji,
suplementasi vitamin C atau kombinasi
antara keduanya. Hal ini sesual dengan
laporan Freeman (1985) yang menyatakan
bahwa  stress karena panas akan
mempengaruhi nafsu makan ayam, dimana
konsumsi pakan menjadi semakin menurun.
Diduga dengan temperatur lingkungan yang
cukup tinggi, laju wetabolisme basal naik
karena bertambahnya penggunaan energi
akibat peningkatan frekuensi pernafasan,
kerja jantung serta bertambahnya sirkulasi
durah perifer. Jadi sebenarnya kebutuhan
energi  meningkat, namun karena heat
increment akibat pencernaan juga dapat
meningkatkan pamas tubuh, maka
metabolisme aktif berkurang, akibalnya
konsumsi pakan menurun (Fuller dan Mora,
1973).

kel
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TABEL 2. PENGARUHM SELURUH PERLAKUAN TERHADAP PERFORMAN AYAM

Perlakuan

Parameler -

Pl rli

PIIl

PV PV PVl PVl PVHI

Konsumsi pakan”
{g/ekor/hari)

117,31 117,89 118,71 119,79 121,69 121,93 119,74 119,13

Produksi telur®™ 61,63 08,30 74,11 7946 79,88 81,33 78,63 74.55
(% HDA)
Beral telur 3926 60,21 60,21 o061 61,07 61,94 60,51 60,50
(g/bulir)
Iouversi pakan 2.9 295 269 2.5 2,53 2,42 2.3 2,71
‘P <0,05
" P<0,01

Produksi  telur  memperlibatkan  Teval leukosit
perbedaan yang sangat bermakna (P<0,01).
Produksi semakin  meningkat  dengan Total leukosit rata-rata  selama
meningkatnya  aras  vitamin - C  yang  penelitiun seperti tertera pada Tabel 3.

dikonsumsi. Hal ini sesuai dengan hasil yang
dicapai peneliti terdahulu, bahwa vitamn C
mampu meningkatkan produlesi telur {Nockel,
1973). Bifa dicermati, maka kelompok ayam
yang hanya disuplementasi dengan vitamin C
menunjukkan peningleatan produksi telur yang
lebih  tipggi  bila  dibandingkan  dengan
kelompok yang mendapatkan jambu biji atan
kombinasi jambu biji dan vitamin C. Hal ini
tiduga absorbsi vitamin® C terhalang dengan
munculnya tannin dan pectin yang ada pada
Jambu biji (Yusof et al., 1987). Dibandingkan
dengan kontrol, berut telur relatit semakin
berat dengan munculnya vitamin C, akan
telapi secara statistik tidak berbeda nyata,
Demikian pula pada konversi pakan yang
semakin kecil dengan adanya vitamin C baik
melalui jambu biji yang dikonsumsi maupun
vitamin C sintesis atau kombinasinya, namun
secara statistik belum dapat Jibuktikan,

Pengarub perlakuan terhadap total
leukosit  secara  slatistik  menunjukkan
perbedaan yang nyata (P=<0,05). Terbukti
pada perlakuan 1 yang terkena siress
lingkungan yang panas menunjukkan kadar
leukosit darah yang sangat tinggi. Keadaan
ini didukung oleh Hariono (1982) yang
menyatakan baliwa stress dapal merangsang

kelenjar  adrenal, yang menyebabkan
terjadinya peningkatan produksi dan sekresi
hormon  corticosteroid  yang  dapat

mempengaruhi sel-sel darah dimana sel-sel
neutrophyl akan meningkat jumlahnya. Dari
set kontras terungkap babwa vilamin C
dalam diet petelur dapat menurunkan jumiah
leukosit  baik  dalam  bentuk  sintetis,
kandungan bahan alami, maupun kombinasi.
Hal i sesuai dengan pendapat Wells dan
Wight (1971), Freeman (1985) dan Thaxton
(19806).
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TABEL 3. RATA-RATA TOTAL LEUKOSIT (ribu/mm’) SELAMA PENELITIAN

e i

Perlakuan

Ulangan

Pl ' PILI SRY (BT PVI PVII  PVIII
1 17,78 985 830 998 978 920 908 10,75
2 15,55 8,15 1,00 10,85 8,70 10,08 10,25 11,58
3 l1,45 13,10 10,80 11,83 8,35 908 10,08 7,63
4 14,80 8,45 10,60 7,00 10,25 8,40 2,15 11,00
Fata-rala 14,89 989 (0,18 991 9,27 219 939 10,24

Berar linipa

Plasil  penimbangan rata-rata berat
limgpr sy (g) dard seluruh perlakuan serta
hasil analisis  statistikoya  tercantom  pada
Tabel 4,

Dari  angka-angka  vang  lertera
memperlibatkan balvwa subw lingkungan vang
panas mengakibatkan rala-rata Jimpa yang
mengecil dan Bmpa menjadi relatil’ membesar
dengan pakan yang mengandung vitamin C.
namun demikian, perhitungan statisiik tidak
wenujuldcan  perbedaan yang  bermakaa,
walaupun  peneliti-peneliti terdahulu
membulkitikan  bahwa  karena  stress  orpgan
limpa akan mengalami regresi (Garren dan
Shallner, 1959; Freeman, 1985). Demikian
juga Nockel (1980) menyatakan bahwa dalam
kondisi stress, lungsi jaringan lvmphoid,
bursa fabricious, limpa dan thymus dibambat
oleh  glucocorticoid  yang  berakibat
berkurangnya kekebalan terhadap penyakit.

Kedar koelesterol telur
Berdasarkan  wji  statistik  ternyata
perlakuan dalam penelitian ini memberikan

pengaruh dengan perbedann yang bermakna
(P<0,05) terhadap kadar kolesterol yolk

102

(Tabel 5).

Uji  lanjut  dengan  orthogonal
kontras  menunjukdan  bahwa  kadar
kolesterol  yolk  sejalan  dengan  tingkat
kKonsumsi vitamin C, vang terlibat semakin
menurun dibanding kontroinya (kontras 1),
Mamun demikian uji kontrasa 1 sampai 7
tidak menunjukkan perbedaan, schingga
adanya tanin Jan pektin pada jambu biji
vang mempunyai elek hypocholesterolamic,
yailu mampe membentuk senyawa kompleks
dengan kolesterol yang berasal dari pakan di
dalam saluran pencernaan sehingga tidak
dapat diabsorbsi seperti laporan Fernandez
et al. (1990} dalam peneclitian ini belum
dapat dibuktikan secara statistik.

Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan maka
pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
vitamin C dalam pakan petelur dapat
dianjurkan sebagai usaha menangpulangi
strass karena panas lingkungan. Bioefisiensi
vitamin C yang diberikan dalam bentuk
jambu  biji belum dapat menghasilkan
performans seperti halnya pada pemberian
vitamin C sintetis dalam jumlah yang setara.
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TABEL 4. RERATA BERAT LIMPA (g)
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Perlakuan

Ulangan —

-

PIV PY PVl PVIl PV

Pl Pl PIIL
l 29 35 33 42 52 41 41 33
2 PSR 1T F - R 1 TERD 1 RS R e
3 2.3 3.3 5,0 4.7 3.2 2,8 3.5 il
4 L L Y - ] 2.8, gt g sidaty
Rerata 4,60 3,98 343 375 343 333

[
T
L
el
4=
]

TABEL 5. RATA-RATA KOLESTEROL YOLK (myg/YOLK) SELAMA PENEI ATIAN

Ulangran -

Perlakuan

Pl Pl Pl

PIV PY PvI PVIl  PVII

205,2 1878 180,5

188,3 179,2 177,7 203,1 202,3
167,9 170,6 176,4 186,9 182.9
178,68 191,6 178,1 199.9 1737
1612 170,8 1759 1744 178.8

.

il 198,60 210,9 195,9
i 2098 1819 166,9
4, 2098 1753 1814
Rerala 206,4 1890 81,4

73,9 178,1 177.0 191,1 184,4

=

Usalia menurunkan kolesterol telur dapat
ditempuh baik dengan pemberian vitamin C
sintetik maupun vitamin C melalui jambu biji.

Saran

Dengan munculnya tannin dan pektin
yang fterkandung dalam jambu biji maka
dibarapkan  penelitian  lebih  lanjut  agar
mendapatkan data lebil rinci sebagai usaha
menurunkan kadar kolesterol telur.

Ucapan Terima Kasih
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ini, dilizurkan terima kasih.

Daftar Pustaka

Card, L.E ad M.C. MNeshewn. 1975 fowitry
FProclucion 11 wl, Prim U.S.A Urhaon,
lilinois, Mew York: 42-47, 279-297,

Fernsodes, M. L., A, Trego, sind D08, MeManra, 1990,
Pectin Tsoluted Trom Prickly Tear (Clpane
s ) Modilies Low Dc:;.l.ily Lapnsprrotcin
Metubolizin in Cholesteqol-Fed Gueinea PJE::‘..
SN, 1200 12B3- 1294,

Frecimon, B, 1985, Stress smd the Domestic Fowl:
Fll':r'ml.:ll.:lr_iu'.||Fm.‘[ L I:Jl.lll.l.lm}"tl Wiarld s .f'r-'n’.l'l'i:‘u'
Sl 41 45-49.

Fuller, HL.L. and G Moro. 1975 Sfect of Liet
Compasition an Food [niake and Crowel of
Cleickens Uneer Heat Stress. Mus. Henderer
Asze, Tokyo, Jupan

Gareen, HOW. wd ©.5.E0 ShalTuer, 1956, How the
Periwod of Exposure w DilTerent Sieess Stimuli
Allects the Endovrine sl Lymphodic Glamd
Weights ol Young Chickens. Poultry Sei. 35:
Qb 202

Hurgrs, PS5, 1986, Modilying Egg Yolk Cholesterol
the Domestc Fowl o Review. World s
Porudtry Soi, 44 17-27

Herione, 1B 1982, Paiologi Kk, Buden Pencrbilan
Fokulles  Kedokicran  Hewan  Universilos
Gudjoh Mada, Yopyekaria.

Rarysdi, D, dan Bulalal. 1990, Kecuwkupon Gizi yeny
Digrjerkan, Penebor Swaluys, Cetaban ke V
Jakaria,

bioyoard, A, and K. Loostic 1969, dninwd Nutridion,
fth. Tola ﬁ.‘icGru'\i‘ Hill Bowk Cu, Lid,
Dombay, Mew Delhi.

Mvreng, K.E., and J.R. Herbertson, 1986, The hnpoct
ol Siress.  Proceeding,  Colurade  Siete
University, Second Poultry Symposium. Forth
Collins, Colorada,

Murehouse, LLE. and Miller, Ir. 1976, Physiviogy of
Evercize. Tth ed. The CV  Mosby Co.
L62-104.

104

IS5 0 20-446K0

Mockel, 5.C.F. 1473 The Inllvenve of Fecding
Accaorbic  Acad  and  Sulfmie  on E,g_g
Froduction amd vy Chaolestegol Comtent of
Curtam Tissucs of the Hewr. Powdiey Sei. 52:
373-378 '

Mortle, MO 1933 Conpnercial Chicken Production
Slaree? drdeds AV Pulil, lue, Westpord,
Connes b, Califoriin

Sherden, A K, C.5 M. Humphers, and P Nichal)s,
1982, The Cholesterol Content of Epp
Product by Avstrabon Egge Laying Strwn,
British Feltry e 230 36%-5735,

Swlten, C.00, WM. Muir, and G.E. Maichel, Jr.
1584 Cholesterul Mewbolism in the Laying
Hen ws Influcoced by Dictary Cholesterol,
Colorie lmiake and ﬁn.‘:ni:l!_','pl.". Fm-rflr_‘.' Ned.
63: 72980, .

Srr Horieort, 8933 Pengaruh Berbogm Level Serat
Raser pada Ranswm Ayam Pewelur werhadep
Perlormen Produkst dun Kadar Kolesierol
Telur, Laporan Penclitian LFFM

Sri Hariwersi. V9R7 . Peoparuh Tingkot Lemak Hewnm
UTulliw ) dedwm Bunswen techudop Performan
Proaduks, RKuoalimas  Telur  dan Kaedar
Folesterol Telur pada Dug Winer Ayam
Putclur, Tears 52 UGK, Yugyakari.

Thaxtwoun, P 1986, "Bole Vibwnin € wd Stress”
dalwm The Impact of Stress Proceedings.
Ladied HOE Moreng and J.R. Herbertson.
Colorada Stste University, Forth Collins,
Colorado

Turk, NE. gnd B D Barscel 1971, Cholesierol
Comtent ol Markel Epps. Pouliry Sci.
| 3031304,

Wells, W, wmd POACL Wight, 1971, The sdrenal
plud. o Pligsiology and Bioclemisiry of
Dieiesric: Fowd Vol T (Beil, D.J, aml B.M.
Freeman, Eds.). Academic Press. London
Mew York

Woellord, JH. and H.E. Rmger. 1962, Adrenol
Weight, Adrenal Ascorbic Acid, Adrenal
Cholestersl  ond - Dillerentinl - Lewcoey e
Counls  as Physiologieal  Indicators of
Slressor Apems o Laying Hens. Powline
S, 4 1520-1529.

Yusol Salvsly, Suboile Mobwmed, ood Abduilah Al
Baboar, 1938, EMeet of Frow Malueny on the
Qualy wad Accepiability ol Guove Puree.
A Food Chevpsrry 30, 45-58

o

of
ad

= T



